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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini adalah delskriptif analitik delngan meltodel kulantitatif mellaluli 

delsign cross-selctional analitik yang melngulkulr hulbulngan antara variabell 

indelpelndelnt dan variabell delpelndeln. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini 

adalah kadar kolelstelrol total seldangkan variabell indelpelndeln dalam pelnellitian 

ini adalah karaktelristik pria yang melngonsulmsi rokok ellelktrik. 

B. Desain Penelitian 

Pelnellitian dilakulkan keltika pelnelliti suldah melndapatkan izin pelnellitian, 

kelmuldian seltellah melndapatkan izin, pelnelliti melnyampaikan maksuld dan tuljulan 

pelnellitian kelpada pihak belrwelnang di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng dan 

Rulmah Sakit Daelrah Mangulsada. Pelnellitian ini dilaksanakan seltellah pihak 

telrselbult melmbelrikan izin ulntulk mellakulkan pelnellitian dan tellah melndapat 

elthical clelarancel dari komisi eltik. Lelbih jellasnya dapat dilihat pada bagan 

belrikult: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Delsain Pelnellitian 

  

Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan konsumsi rokok elektrik terhadap kadar 

kolesterol total pada perokok di Desa Beringkit, Mengwi, Badung 

 

Studi Pendahuluan 

Populasi 

Pria berusia 18-24 tahun di Desa Beringkit, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung berjumlah sebanyak 106 orang. 

Sampel 

Sampel yang memenuhi kriteria inklusi penelitian 

Pengumpulan Data 

Wawancara dan pemeriksaan laboratorium 

Pengolahan Data 

Uji hipotesis menggunakan uji Rank Spearman 

Penarikan Kesimpulan 

Penyajian Data 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Delsa Belringkit, Kellulrahan Melngwitani, 

Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln Badu lng dan pelmelriksaan sampell dilakulkan di 

RSD Mangulsada, Badulng. 

2. Waktul pelnellitian 

Waktul pelnellitian dilakulkan mullai bullan Felbrulari 2024 hingga April 2024.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Melnulru lt Sulgiyono (2018), popullasi adalah arela gelnelralisasi yang telrdiri 

dari sulbjelk ataul obyelk yang melmiliki kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang 

tellah diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari, dan kelmuldian pelnelliti 

melngambil kelsimpullan dari pelnellitian telrselbult. Popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah pria yang melnggulnakan rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Kellulrahan 

Melngwitani, Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln Badulng, dimana didapatkan 

popullasi pria belrulsia 18-24 tahuln di Delsa Belringkit, Kelcamatan Melngwi, 

Kabulpateln Badulng belrjulmlah selbanyak 106 orang. 

2. Sampel 

a. Belsar sampell 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult (Sulgiyono, 2018). Melnulrult Sulgiyono (2018) ulkulran sampell 

yang layak pada sulatul pelnellitian adalah 30-500. Tingkat keltellitian yang 

diinginkan pelnelliti ataul tolelransi kelsalahan (elrror tolelrancel), sangat 

melmelngaru lhi ulkulran sampell. Tingkat tolelransi kelsalahan pada pelnellitian, yaitul 
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5%, 10%, dan 15%. Julmlah sampell yang dikulmpullkan belrkorellasi positif 

delngan tingkat kelsalahan, dan selbaliknya. 

Julmlah popullasi dalam pelnellitan ini yaitul 106 orang. Delngan keltelrbatasan 

waktul, biaya, dan telnaga melnyelbabkan tidak dapat melmpellajari selmula 

popullasi. maka sampell dalam pelnellitian ini melngambil kellonggaran 

keltidaktellitian delngan kelsalahan pelngambilan sampell (el) selbelsar 15%. Rulmuls 

pelnelntulan belsar sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls Slovin 

selbagai belrikult. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑥𝑒2
 

Keltelrangan : 

n = ulkulran sampell  

N = ulkulran popullasi  

el = batas tolelransi kelsalahan (elrror tolelrancel) 

  Pelrhitulngan : 

𝑛 =
106

1 +  106 𝑥 0,152
 

𝑛 =
106

1 + 106 𝑥 0,0225
 

𝑛 =
106

1 + 2,385
 

𝑛 =
106

3,385
 

𝑛 = 31,31 

Jadi belsar sampell yang akan diambil dalam pelnellitian ini adalah 31 sampell. 
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b. Ulnit analisis 

Ulnit analisis dalam pelnellitian ini adalah kadar kolelstelrol dalam darah. 

Relspondeln dari pelnellitian ini adalah pria ulsia 18-24 tahuln di Delsa Belringkit, 

Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln Badulng yang melmelnulhi kritelria inklulsi. 

Kritelria inklulsi adalah kritelria ataul karaktelristik yang pelrlul dipelnulhi olelh seltiap 

anggota popullasi yang dapat diambil selbagai sampell (Notoatmodjo, 2018). 

Kritelria sampell inklulsi pada pelnellitian ini, selbagai belrikult : 

1) Pria ulsia 18-24 tahuln pelnggulna rokok ellelktrik. 

2) Relspondeln pulasa 8-12 jam. 

3) Melnggu lnakan el-liqulid yang melngandulng nikotin. 

4) Relspondeln belrseldia melnjadi sampell delngan melngisi informeld conselnt dan 

melngikulti pelnellitian dari awal sampai akhir. 

5) Relspondeln dalam keladaan selhat. 

Kritelria elksklulsi adalah anggota popullasi yang tidak melmelnu lhi kritelria ataul 

tidak dapat diambil selbagai sampell (Notoatmodjo, 2018). Kritelria sampell 

elksklulsi selbagai belrikult : 

1) Relspondeln tidak pulasa 8-12 jam. 

2) Melmbatalkan kelseldiaan melnjadi relspondeln. 

3) Relspondeln dalam keladaan sakit. 

4) Melngonsulmsi obat-obatan pelngontrol kolelstelrol. 

c. Telknik sampling 

Pada pelnellitian ini pelngambilan sampell melnggulnakan telknik Proportional 

Sampling adalah meltodel pelngambilan sampell di mana proporsi ataul pelrselntasel 

seltiap kellompok dalam popullasi diwakili selcara proporsional dalam sampell. 
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Dalam kontelks statistik, ini belrarti bahwa ulkulran sampell dari seltiap kellompok 

ataul sulb-popullasi dipilih seldelmikian rulpa selhingga ulkulran rellatifnya selsulai 

delngan ulku lran popullasi melrelka. 

Delngan melnggulnakan telknik proportional sampling di dapatkan 

pelmelrataan julmlah sampell ulntulk masing masing banjar antara lain : 

Tabel 2  

Jumlah Sampel yang Diambil Tiap Banjar 

3. Prosedur Pemeriksaan Kolesterol 

a. Alat dan bahan 

1) Alat 

APD (pelnultulp kelpala, maskelr beldah, jas laboraotoriulm, visor, sarulng 

tangan latelks dan pellindulng kaki yang telrtultulp), jarulm vacultainelr melrk BD, 

tabulng vacu ltainelr tultulp melrah melrk vacullab, cool box, labell, mikropipelt 1000 

µl, tip, microtulbel, selntrifulgasi, biosystelm BA400. 

2) Bahan 

Sampell selrulm, relageln kolelstelrol melrk biosystelm, aquladelst, kapas alkohol 

70%, hipafik (plastelr). 

  

No Nama Banjar Popullasi Sampell 

1 Banjar Sellat 31 9 

2 Banjar Melnak 25 8 

3 Banjar Kellod Kaulh 22 7 

4 Banjar Pelngadangan 28 9 

Jumlah 106 33 
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b. Tahap pra-analitik 

1) Pelnelliti melnggulnakan APD yang telrdiri dari: pelnultulp kelpala, maskelr 

beldah, sarulng tangan latelx, dan pellindulng kaki yang telrtultulp gulna 

mellindu lngi pelnelliti dari kontaminasi bahan/sampell ifelksiuls sellama 

pelmelriksaan. 

2) Data relspondeln diambil dari wawancara, pelnandatanganan informeld 

conselnt olelh relspondeln, idelntifikasi relspondeln selsulai delngan karaktelristik 

ulsia, julmlah nikotin, dulrasi pelnggulnaan pelr 1 botol el-liqulid. 

3) Sampell darah velna diambil melnggulnakan meltodel closel systelm. 

4) Pelrsiapan alat  

a) Alat dan bahan yang disipakan yaitul: toulrniqulelt, holdelr, jarulm vaculm, 

tabulng vacultainelr delngan tultulp melrah melrk vacullab, kapas alkohol 70% 

dan plastelr. 

b) Dilakulkan pelngelcelkan kelmbali tanggal kadalulwarsa alat dan bahan yang 

akan digulnakan. 

5) Idelntifikasi pasieln 

a) Dicocokkan formullir pelmelriksaan delngan idelntitas pasieln delngan melminta 

pasieln u lntulk melnyelbultkkan nama lelngkap dan ulmulr. 

b) Pasieln ditanyakan apakah melmiliki alelrgi ataul traulma selbellu lmnya, selmbari 

melyakinkan pasieln agar tidak celmas dan takult sellama prosels pelngambilan 

darah. 

c) Darah pasieln diambil delngan posisi telrlelntang ataul duldulk delngan 

melnelmpatkan handulk belrsih selbagai bantalan pada lelngan pasieln. 

6) Pelngambilan darah velna 
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a) Dilakulkan pelmilihan lokasi pelnulsulkan pada arela lelngan pasieln, lalu l 

dipasangka toulrniqulelt delngan jarak 3-4 jari di atas fossa antelrculbital delngan 

dulrasi pelmasangan < 1 melnit. 

b) Pasieln diminta ulntulk melngelpalkan tangannya lalul pilih lokasi velnipulnctulrel 

delngan cara palpasi. 

c) Dilakulkan delsinfelksi pada arela pelnulsulkan delngan gelrakan melmultar dari 

dalam kellular melnggulnakan alkohom swab 70%, tulnggul kelring sellam 30 

deltik. 

d) Dilakulkan pelnulsulkan jarulm delngan suldult < 30oC dan belvell jarulm 

melnghadap kelatas. 

e) Tabulng dimasulkkan kel dalam holdelr delngan cara didorong seltellah darah 

melngalir kel dalam tabulng, minta pasieln mellelpaskan gelnggaman dan lelpas 

toulrniqu lelt. 

f) Seltellah darah sellelsai melngalir dilelpaskan tabulng dari holdelr, kelmuldian 

kapas dileltakkan pada arela pelnu lsulkan dan selgelra tarik jarulm, kelmuldian 

pasieln diminta ulntulk melnelkan kapas dan pasangkan plastelr pada lulka 

pelnulsulkan. 

g) Dilakulkan homogelnisasi pada tabulng selbanyak 5-6 kali kelmuldian dilabelli 

selsulai delngan idelntitas pasieln, dan dileltakkan pada rak tabulng delngan 

posisi belridiri. 

h) Seltellah sellelsai mellakulkan pelngambilan sampell, jarulm dibu lang pada sharp 

containelr. 

i) Limbah meldis dan non meldis dibu lang pada telmparnya. 

j) Tangan dibelrsihkan kelmbali. 
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k) Pasieln ditanyakan apakah melngalami kellulhan seltellah pelngambilan darah, 

celk arela pelnulsulkan apakah telrjadi relmbelsan darah ataul tidak. 

7) Pelnyimpanan dan pelngiriman spelsimeln 

a) Gulna melncelgah kelrulsakan sellama pelngiriman, spelsimeln laboratoriulm 

dikelmas delngan aman delngan wadah anti bocor dan dileltakkan dalam rak 

ataul bantalan elmpulk. 

b) Dileltakkan formullir pelmelriksaan di lular ulntulk melnghindari kontaminasi 

dan masulkkan tabulng kel dalam coolelr box yang belrisi icel pack (Indelswari, 

2022). 

c. Tahap analitik 

1) Pelmbulatan selrulm 

2) Pelmelriksaan kolelstelrol meltodel CHOD-PAP 

Pelmelriksaan kolelstelrol total melnggulnakan alat Biosystelms BA400 meltodel 

CHOD-PAP (alat pelmelriksaan kimia klinik di laboratoriulm RSD Mangulsada, 

Badulng). Delngan proseldulr kelrja belrdasarkan Standar Opelrasional Proseldulr 

(SOP) selbagai belrikult: 

a) Pelnghidulpan alat 

(1) Telkan tombol powelr UlPS 

(2) Telkan tombol powelr CPUl 

(3) Telkan tombol powelr monitor 

(4) Telkan tombol ON/OFF pada bagian samping kanan alat Biosystelm BA400 

sampai lampul melnyala belrwarna melrah 

(5) Bulka pultaran sellang air aquladelst yang melyambulng kelalat Biosystelm 

BA400 
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(6) Klik Melnul Biosystelm BA400 pada monitor 

b) Pelngopelrasian alat 

(1) Pelmanasan Alat Biosystelm BA400 

(a) Klik Ikon belrgambar kulnci ‘start analyzelr’ pada melnul ‘Main’ 

(b) Lalul akan mulncull keltelrangan ‘Start Analyzelr Procels’ 

(c) Tulnggu l sampai prosels pelmanasan sellelsai sampai keltelrangan belrulbah 

melnjadi ‘Relady’ 

c) Pelmelriksaan sampell 

(1) Klik ‘Samplel Relqulelst’ pada melnu l toolbar 

(2) Klik di ‘Samplel Class’ pilih Normal 

(3) Keltik nomor relgistrasi pasieln atau l idelntitas pasieln 

(4) Klik ‘Telst’, lalul pilih parameltelr yang akan di pelriksa 

(5) Klik tanda ′√′ lalul akan kelmbali kel melnul awal 

(6) Klik tanda ′√′ lalul akan kelmbali kel melnul awal 

(7) Klik gambar belntulk lingkaran, lalul akan belrpindah kel melnu l ‘Main’ 

(8) Telntulkan nomor sampell pasieln. Leltakkan samplel pasieln pada rak sampell 

selsulai delngan nomor yang tellah delprogram 

(9) Kelmuldian klik tanda ‘→’ ataul Start 

(10) Tulnggul sampai alat sellelsai mellakulkan kalibrasi yang ditandai 

delngan tullisan ‘STAND BY’pada monitor bagian bawah 

(11) Klik gambar kelrtas ataul relsullt, pilih ‘Pasieln Relsullt’ 
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d. Pasca analitik 

Dibandingkan delngan nilai normal pelmelriksaan kolelstelrol total ulntulk 

melngeltahuli hasil pelmelriksaan dalam batas normal, ambang batas dan diatas 

normal. 

Nilai normal kolelstelrol total meltodel CHOD-PAP adalah: 

Normal : <200 mg/dl, Ambang batas tinggi : 200-239 mg/dl, Tinggi : ≥240 

mg/dl (Rulsilanti, 2014). 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jelnis pelngulmpullan data 

Jelnis data yang dikulmpullakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr dan 

data selkulndelr yang mellipulti: 

a. Data primelr 

Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari hasil pelmelriksaan kolelstelrol 

total selrta data idelntitas relspondeln dan data hasil wawancara. 

b. Data selkulndelr 

Data selkulndelr yang dikulmpullkan yaitul dipelrolelh dari data litelratulr belrulpa 

julrnal, artikell, bulkul selrta elbook yang telrkait delngan pelnellitian ini. 

2. Telknik pelngulmpullan data 

a. Wawancara 

Data idelntitas dan kelseldiaan relspondeln dikulmpullkan mellaluli prosels 

wawancara. Tuljulan dan manfaat pelnellitian ulntulk relspondeln akan dijellaskan 

kelpada calon relspondeln. Sellanjultnya, seltellah relspondeln melnyeltuljuli informelnd 

conselnt, pelnelliti mellakulkan wawancara selcara langsulng delngan kulisionelr 
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selpelrti belrapa kandulngan nikotin yang biasa digulnakan, selbelrapa lama 

melnghabiskan pelr 1 botol el-liqulid, dll. 

b. Pelmelriksaan kadar kolelstelrol  

Pelmelriksaan kadar kolelstelrol darah pada sampell relspondeln yang 

melnggulnakan rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Kelcamatan Melngwi, 

Kabulpateln Badulng delngan melnggu lnakan meltodel CHOD-PAP. Hasil dari 

kolelstelrol darah diolah selbagai data pelnellitian delngan melmasulkkan hasilnya kel 

dalam katelgori normal, ambang batas tinggi, maulpuln tinggi. 

3. Instrulmeln pelnellitian 

Adapuln instrulmeln pelnellitian yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini, yaitul : 

a. Lelmbar informeld conselnt, digulnakan ulntulk melnyatakan kelseldiaan melnjadi 

relspondeln. 

b. Form wawancara yaitul selbagai peldoman ulntulk mellakulkan wawancara dan 

ulntulk melncatat hasil wawancara dari relspondeln.  

c. Pelrlelngkapan alat tullis ulntulk melncatat hasil wawancara relspondeln. 

d. Kamelra selbagai alat dokulmelntasi kelgiatan. 

e. APD selbagai pellindulng diri selrta ulntulk melnulnjang kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Tahap-tahap pelngolahan data melnulrult Notoatmodjo (2018) dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 
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a. Elditing 

Elditing melrulpakan kelgiatan ulntulk pelngelcelkan dan pelrbaikan isian formullir 

ataul kulelsionelr dari hasil wawancara, angkelt, ataul pelngamatan dari lapangan. 

Kelgiatan ini dilakulkan seltellah pelngu lmpullan data delngan melmelriksa telrlelbih 

dahullul apakah kulelsionelr suldah telrjawab lelngkap ataul bellulm. Apabila pada 

kelgiatan elditing ada jawaban yang bellulm lelngkap maka dapat dilakulkan 

pelngambilan data ullang ulntulk mellelngkapi jawaban dari kulelsionelr. 

b. Coding 

Seltellah selmula kulelsionelr dieldit ataul disulnting, sellanjultnya dilakulkan pelng 

”kodelan” ataul “coding”, yakni melngulbah data belrbelntulk kalimat ataul hulrulf 

melnjadi data angka ataul bilangan.  

c. Elntry data  

Melmasu lkkan data yang dipelrolelh dari relspondeln kel fasilitas compultelr yaitul 

delngan melnggulnakan program Microsoft elxcell dan program pelngolahan data 

statistic SPSS velrsi 16.0. 

d. Clelaning  

Seltellah selmula data dimasulkkan, pelrlul dilakulkan pelngelcelkan kelmbali ulntulk 

mellihat kelmulngkinan-kelmulngkinan adanya kelsalahan-kelsalahan kodel, 

keltidalelngkapan, dan selbagainya, kelmuldian dilakulkan pelmbeltullan ataul 

korelksi. 

e. Tabullating  

Pelngellompokkan data selsulai delngan tuljulan pelnellitian, kelmuldian 

dimasulkkan keldalam tablel-tabell yang tellah ditelntulkan belrdasarkan kulelsionelr 

yang tellah ditelntulkan skor ataul kodelnya. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis ulnivariat  

Analisis ulnivariat belrtuljulan melmpelrjellas ataul melnggambarkan 

karaktelristik tiap variablel pelnellitian. Karaktelristik telrselbult belrulpa frelkulelnsi 

dan prelselntasel dari tiap variabell dan digulnakan ulntulk melnghitulng melan, 

meldian, dan standart delviasi. Analisis ulnivariat dalam pelnellitian ini melncakulp 

karaktelristik relspondeln, yaitul julmlah nikotin yang dikonsulmsi pelr hari lama 

melrokok ellelktrik dan kadar kolelstelrol total di analisis melnggulnakan analisa 

proporsi dan ditulangkan dalam belntulk tabell distribulsi frelkulelnsi. 

b. Analisis bivariat 

Analisis data diolah melnggulnakan SPSS. Analisis Bivariat dilakulkan 

belrtuljulan u lntulk melngeltahuli hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik (variabell 

indelpelndelnt) delngan kadar kolelstelrol total (variabell delpelndeln).  

1. Ulji normalitas 

Modell relgrelsi yang baik adalah modell relgrelsi yang melmiliki distribulsi 

normal atau l melndelkati normal, selhingga layak dilakulkan pelnguljian selcara 

statistik. Pelnguljian normalitas data melnggulnakan dalam telsts of normality 

Shapiro – Wilk karelna data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah < 50 

relspondeln. Melnulrult Sulgiyono (2014) ulji normalitas Shapiro – Wilk adalah ulji 

yang dilaku lkan ulntulk melngeltahuli selbaran data acak sulatul sampell yang kelcil 

digulnakan simullasi data yang tidak lelbih dari 50 sampell. Melnulrult Singgih 

Santoso (2016), dasar pelngambilan kelpultulsan bisa dilakulkan belrdasarkan 

probabilitas (Asymtotic Significant), yaitul : 
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•  Jika Probabilitas > 0.05 maka distribulsi dari popullasi adalah normal. 

• Jika Probabilitas < 0.05 maka popullasi tidak belrdistribulsi selcara normal. 

2. Ulji homogelnitas 

Ulji homogelnitas adalah pelnguljian melngelnai sama tidaknya variasi-variasi 

dula bulah distribulsi ataul lelbih. Adapuln dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji 

homogelnitas adalah jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan bahwa varian 

dari dula ataul lelbih kellompok popullasi data adalah tidak sama, selbaliknya jika 

nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dula ataul lelbih 

kellompok popullasi data adalah sama (Asnawi & Nulrwidawati, 2022). 

3. Ulji hipotelsis 

Ulji hipotelsis pada pelnellitian ini belrfulngsi ulntulk melncari nilai korellasi antar 

dula variabell. Nilai korellasi telrselbult yang akan melnjadi tanda adanya hulbulngan 

antara konsulmsi rokok ellelktrik delngan kadar kolelstelrol total (P. Agulstin & R.I. 

Pelrmatasari, 2020). 

Ulji hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik delngan kadar kolelstelrol total 

diulji delngan Ulji Pelarson (jika data belrdistribulsi normal) ataul Ulji Rank 

Spelarman (jika data tidak belrdistribu lsi normal). Apabila nilai (P<0,05) maka 

telrdapat hu lbulngan yang belrmakna diantara dula variabell. Kelku latan hulbulngan 

ditulnjulkkan delngan nilai korellasi (r) dimana apabila 0.0 - < 0.2 = sangat lelmah, 

0.2 - < 0.4 = lelmah, 0.4 - < 0.6 = seldang, 0.6 - < 0.8 = kulat, 0.8 – 1 = Sangat 

kulat (Dana & Maharani, 2022). 
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G. Etika Penelitian 

Pelnellitian yang belrmultul dan belnar adalah pelnellitian yang melmelnulhi syarat.  

Kaeldah ilmiah dan melnjulnjulng tinggi harkat, martabat, dan hak asasi manulsia 

selbagai sulbjelk pelnellitian yang diteltapkan dalam Delklarasi Hellsinki selrta 

melmelnulhi prinsip praktik klinis yang baik.  

Belrdasarkan atulran eltika pelnellitian, pelnellitian ini dilakulkan delngan prinsip 

dasar selbagai belrikult : 

1. Elthical clelarancel (kellayakan eltik), pelnellitian ini akan dilakulkan delngan 

mellibatkan relspondeln manulsia, khulsulsnya ulntulk pria pelnggulna rokok 

ellelktrik. Hal telrselbult melngakibatkan ulsullan pelnellitian ini pelrlul diulji 

kellayakanya olelh Komisi Eltik Pelnellitian dan apabila ulsullan pelnellitian ini 

layak dilaksanakan maka akan dibelrikan keltelrangan telrtullis olelh Komisi 

Eltik Pelnellitian. 

2. Informeld conselnt (lelmbar pelrseltuljulan), informeld conselnt dibelrikan 

selbellulm pelngulmpullan data dilakulkan. Selbellulm melmbelrikan lelmbar 

pelrseltuljulan, pelnelliti haruls melmbelrikan pelnjellasan. Lelmbar pelrseltuljulan 

dibelrikan kelpada calon relspondeln seltellah melndapatkan pelnjellasan selbellulm 

pelrseltuljulan yang melmelnulhi kritelria selbagai bulkti keltelrseldiaan melnjadi 

relspondeln pelnellitian. Pelnjellasan yang dibelrikan adalah tuljulan pelnellitian, 

manfaat dari pelnellitian, dan jawaban dari pelrtanyaan yang akan diajulkan, 

selhingga relspondeln yakin ulntulk belrpartisipasi dalam pelnellitian ini. 

3. Confidelniality (kelrahasiaan), pelnelliti haruls melnjamin kelrahasiaan hasil 

pelnellitian, baik informasi maulpuln masalah-masalah telrkait delngan sulbyelk 
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pelnellitian, kelculali kellompok data telrtelntul yang akan dilaporkan pada hasil 

pelnellitian. 

4. Julsticel (belrkeladilan), maksuld dari keladilan dalam eltika pelnellitian adalah 

kelselimbangan antara belban dan manfaat partisipan dalam pelnellitian. 

Relspondeln yang belrpartisipan dalam pelnellitian ini haruls dipelrlakulkan 

delngan selsulai latar bellakang dan kondisi masing-masing. 

5. Relspelct for pelrsons (melnghormati individul), melnghormati individul pada 

pelnellitian telrdiri dari dula hal, yaitul melnghormati otonomi (relspelct for 

aultonomy) dan mellindulngi sulbyelk (protelcpion of pelrsons).  

 

 

  


